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ABSTRAK 

 
Penelitian ini didasari oleh adanya suatu permasalahan yang dialami oleh perusahaan selama 

proses produksi. Ketika proses produksi berlangsung, tidak menutup kemungkinan untuk tidak 

terjadinya produk cacat. Produk cacat yang secara ekonomis dapat diperbaiki dengan menambahkan 

biaya pengerjaan kembali untuk menjadi produk jadi ini dikhawatirkan akan berpengaruh terhadap 

kelangsungan hidup perusahaan dan produknya dimasa yang mendatang. Oleh karena itu, produk cacat 

harus diperhatikan dan diperhitungkan dengan benar supaya memiliki kontribusi bagi perusahaan.  

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaiman perhitungan alokasi biaya-biaya yang 

telah dikeluarkan terhadap produk cacat dalam perhitungan biaya produksi dan untuk menentukan 

harga jual dan laba produk pada UD. Lestari Putra.  

 Hasil penelitian ini adalah tahun 2015 produksi I, II, dan III produk cacat 1.050, 945, dan 

1.155 unit, harga pokok produksi produk cacat Rp20.321.356, Rp20.423.401, dan Rp20.590.262, 

harga jual Rp1.290, Rp1.295 dan 1.308, dengan laba Rp3.242.394, Rp3.269.099 dan Rp3.562.738. 

Tahun 2016 produksi I, II, dan III produk cacat 1.200, 1.000, dan 900 unit, harga pokok produksi 

produk cacat Rp21.731.758, Rp21.617.286 dan Rp21.639.319, harga jual Rp1.438, Rp1.426, dan 

Rp1.434 dengan laba Rp5.090.242, Rp4.535.214 dan Rp4.787.521. Tahun 2017 Produksi I, II, dan III 

produk cacat 900, 1.170, dan 1.080 unit, harga pokok produksi produk cacat Rp22.647.761, 

Rp22.773.578 dan Rp22.927.722, harga jual Rp1.666, Rp1.678 dan Rp1.688 dengan laba 

Rp4.604.239, Rp4.629.622 dan Rp4.639.878 sehingga meskipun ada produk cacat tapi perusahaan 

tetap memperoleh laba. 

 

 

KATA KUNCI  : Harga Pokok Produksi Produk Cacat, Harga Jual, Laba 
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I. LATAR BELAKANG 

Setiap perusahaan baik 

perusahaan industri maupun 

perusahaan dagang didirikan dengan 

maksud untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan yaitu untuk 

memperoleh laba yang maksimal. 

Tujuan tersebut dapat tercapai jika 

perusahaan beroperasi secara efektif 

dan efisien. Dengan meningkatkan 

keefektifan dalam proses produksi 

atau pengelolaan produk, maka 

perusahaan akan menghasilkan 

produk yang berkualitas. 

Kualitas merupakan kunci 

keberhasilan perusahaan agar dapat 

bersaing secara kompetitif. Agar 

produk tersebut berkualitas maka 

harus sesuai dengan spesifikasinya 

dan memenuhi atau melebihi harapan 

dari konsumen. Aktivitas-aktivitas 

yang berhubungan dengan kualitas 

akan menimbulkan terjadinya biaya. 

Upaya yang dapat dilakukan oleh 

perusahaan dalam meminimalisasi 

biaya agar tidak menimbulkan 

kerugian adalah dengan 

mengendalikan biaya produksi. 

Untuk mencapai produk yang 

berkualitas, perusahaan harus selalu 

melakukan pengawasan dan 

peningkatan terhadap kualitas 

produknya, kualitas yang meningkat 

dapat mengurangi terjadinya produk 

cacat. Proses peningkatan kualitas 

produk tidak lepas dari terjadinya 

kegagalan yang relatif tinggi 

sehingga hasil produksi tidak 

optimal. Suatu produksi yang sedang 

berjalan tidak selalu menghasilkan 

produk yang sempurna, adakalanya 

produksi tersebut menghasilkan 

produk cacat. 

Masalah produk cacat adalah 

masalah yang sangat penting di 

dalam perusahaan. Pengaruh produk 

tersebut terhadap mutu produk yang 

dihasilkan akan membawa pengaruh 

buruk terhadap tujuan utama 

perusahaan yaitu untuk memperoleh 

laba. Dengan adanya produk cacat 

maka perusahaan mengalami 

kerugian dalam proses produksi, hal 

ini disebabkan karena produk ini 

tidak layak untuk dijual dengan 

harga yang telah ditentukan 

perusahaan. 

Masalah akuntansi yang timbul 

dari adanya produk cacat adalah 

perlakuan biaya perbaikan produk 

cacat menjadi produk sempurna. 

Dalam akuntansi biaya perbaikan 

terhadap produk cacat tersebut diakui 

sebagai penambah biaya produksi 

yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga 
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kerja dan biaya overhead pabrik 

dalam penentuan harga pokok 

produksinya. Dengan adanya 

pengalokasian produk cacat secara 

tepat sesuai dengan prosedur dan 

teori akan mempengaruhi ketetapan 

perhitungan harga pokok produksi 

yang selanjutnya juga mempengaruhi 

penetapan harga jual produk serta 

laba usaha yang dihasilkan 

perusahaan. 

Dalam penelitian ini peneliti 

memilih UD. Lestari Putra sebagai 

objek penelitian. Alasan pemilihan 

UD. Lestari Putra sebagai objek 

penelitian adalah karena perusahaan 

tersebut merupakan salah satu 

perusahaan industri yang 

memproduksi genteng di Trenggalek. 

Ketika proses produksi UD. Lestari 

Putra mengalami masalah dalam 

produk yang dihasilkan tidak sesuai 

dengan standar yang mengakibatkan 

produk tersebut menjadi cacat. 

Produk cacat yang dihasilkan oleh 

UD. Lestari Putra belum 

diperlakukan sesuai dengan prosedur 

dan teori yang ada. Masalah lainnya 

dimana dalam proses pengeringan 

genteng memerlukan bantuan sinar 

matahari. Oleh karena itu bantuan 

sinar matahari sangat mempengaruhi 

kualitas dari genteng tersebut, bila 

cuaca panas proses pengeringan juga 

semakin cepat dan hasilnya lebih 

memuaskan sedangkan apabila 

musim penghujan maka proses 

pengeringan akan terganggu 

sehingga perusahaan harus memilik 

alternatif lain. Untuk itu perusahaan 

harus memaksimalkan pengawasan 

dengan tujuan untuk mengurangi 

terjadinya produk cacat yang bisa 

mengakibatkan kerugian. 

Berdasarkan uraian di atas, 

penulis tertarik untuk mengkaji dan 

meneliti mengenai perhitungan biaya 

produksi atas produk cacat serta 

pengaruhnya terhadap harga jual dan 

laba. Oleh karena itu, dalam penulisan 

skripsi ini penulis mengambil judul 

“Analisis Perlakuan Produk Cacat 

dalam Perhitungan Biaya Produksi 

untuk Menentukan Harga Jual dan 

Laba Produk pada UD. Lestari 

Putra”. 

 

II. METODE 

A. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2015: 

38) “variabel penelitian adalah 

segala sesuatu yang berbentuk 

apa saja yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal 
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tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya”. 

1. Variabel Bebas 

(Independen) 

Menurut Arikunto (2010: 

162) “variabel bebas adalah 

variabel yang mempengaruhi 

variabel yang lain”. 

Variabel bebas pada 

penelitian ini yaitu harga 

pokok produksi produk cacat. 

Indikator untuk variabel di 

atas adalah biaya-biaya 

produksi yang meliputi biaya 

bahan baku, biaya tenaga 

kerja langsung, biaya 

overhead pabrik produk 

cacat. 

2. Variabel Terikat 

(Dependen) 

Menurut Arikunto (2010: 

162), menyebutkan variabel 

terikat sebagai variabel akibat 

atau variabel tidak bebas 

variabel tergantung. 

Variabel terikat pada 

penelitian ini yaitu harga jual 

dan laba. Dengan indikator 

harga jual yaitu pendekatan 

cost-plus konsep biaya total 

dan indikator laba yaitu 

dengan metode full costing. 

B. Metode dan Pendekatan 

Penelitian 

1. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif. Menurut 

Sugiyono (2015: 21) “metode 

deskriptif adalah suatu 

metode yang digunakan 

untuk menggambarkan atau 

menganalisis suatu hasil 

penelitian tetapi tidak 

digunakan untuk membuat 

kesimpulan yang luas”. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Menurut Arikunto 

(2010: 27) “pendekatan 

kuantitatif sesuai dengan 

namanya banyak dituntut 

menggunakan angka, mulai 

dari pengumpulan dalam 

penafsiran terhadap data 

tersebut, serta penampilan 

dari hasilnya”. 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat  

Penelitian ini dilakukan di 

UD. Lestari Putra Jalan 
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Baruharjo-Durenan RT 05 

RW 02 Trenggalek. 

2. Waktu 

Adapun waktu penelitian 

yang diperlukan peneliti yaitu 

mulai bulan November 2017 

sampai 31 Mei 2018 

D. Populasi, Sampel, dan Teknik 

Sampling 

1. Populasi 

Menurut Arikunto (2010: 

173), “populasi adalah 

keseluruhan subjek 

penelitian”. Populasi yang 

dimaksudkan dalam 

penelitian ini adalah laporan 

keuangan UD. Lestari Putra 

tahun 2013-2017 

2. Sampel 

Menurut Arikunto 

(2010: 174) “sampel adalah 

sebagian atau wakil populasi 

yang diteliti”. Sampel dari 

penelitian ini adalah laporan 

keuangan tahun 2015-2017. 

3. Teknik Sampling 

Teknik sampling dalam 

penelitian ini adalah 

purposive sampling. Menurut 

Sugiyono (2015: 85) 

menjelaskan bahwa, 

“Sampling purposive adalah 

teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan 

tertentu”.  

E. Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono (2015: 

102) “instrumen penelitian 

adalah suatu alat yang digunakan 

untuk mengukur fenomena alam 

maupun sosial yang diamati”. 

Dalam penelitian ini 

menggunakan instrumen 

penelitian yaitu: 

1. Wawancara 

Menurut Arikunto (2010: 

198) “wawancara adalah 

sebuah dialog yang 

dilakukan oleh pewawancara 

untuk memperoleh informasi 

dari terwawancara”. 

2. Dokumen  

Menurut Sugiyono (2015: 

240) ‘dokumen merupakan 

catatan peristiwa yang sudah 

berlalu”. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Juliansyah (2011: 138) 

“teknik pengumpulan data 

merupakan cara pengumpulan 

data yang dibutuhkan untuk 

menjawab rumusan masalah 

penelitian”. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah: 
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1. Wawancara 

Teknik wawancara yang 

dilakukan yaitu bertatap 

muka dengan cara tanya 

jawab kepada pimpinan 

/pemilik UD. Lestari Putra 

2. Dokumentasi 

Pada penelitian ini data yang 

dibutuhkan berupa data 

produk cacat, biaya produksi, 

volume penjualan, harga jual, 

dan laporan keuangan. 

G. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini teknik 

analisis perlakuan produk cacat 

dalam perhitungan biaya 

produksi untuk menentukan 

harga jual dan laba adalah: 

1. Perhitungan biaya produksi 

produk cacat 

Cost produksi = Biaya 

bahan baku + Biaya tenaga 

kerja langsung + Biaya 

overhead pabrik. (termasuk 

biaya perbaikan produk 

cacat). 

2. laporan harga pokok 

produksi atas adanya produk 

cacat. 

a. Unit ekuivalen produk 

cacat = produk selesai + 

produk dalam proses 

akhir (tingkat 

penyelesaian) 

b. HPP/unit = total biaya 

produksi untuk periode 

yang bersangkutan / 

jumlah unit produk yang 

dihasilkan 

c. Harga pokok produk 

selesai = total biaya – 

jumlah PDP akhir bulan 

3. Menghitung harga jual 

Harga jual per unit = biaya 

per unit + markup per unit 

4. Menghitung laba 

Penjualan Rpxxx 

HPP  Rpxxx  ( - ) 

Laba kotor Rpxxx 

Biaya usaha Rpxxx ( - ) 

Laba usaha Rpxxx 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil Penelitian 

Setelah data terkumpul maka 

diperoleh hasil penelitian pada 

UD. Lestari Putra sebagai 

berikut: 

1. Perhitungan dengan 

menggunakan harga pokok 

produksi produk cacat dapat 

digunakan untuk menentukan 

harga jual dan laba pada 

perusahaan UD. Lestari Putra 

periode 2015-2017. Sehingga 
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hasil analisis data di atas 

sesuai dengan teori yang 

dibahas, tetapi dalam 

perhitungan produk cacat 

antara teori dan di perusahaan 

tidak sesuai. Karena 

perusahaan hanya 

memperhitungkan produk 

cacat normal saja dalam 

produk selesai sehingga biaya 

produksi untuk perbaikan 

produk cacat menjadi tinggi 

karena menambah harga 

pokok produksi produk cacat, 

sedangkan produk cacat 

abnormal tidak diperhitungan 

oleh perusahaan. Berdasarkan 

teori perlakuan akuntansi 

terhadap biaya perbaikan 

produk cacat di bagi menjadi 

2 yaitu bila produk cacat 

normal dibebankan kepada 

produk selesai dan bila 

produk cacat abnormal 

dibebankan kepada rugi 

produk cacat. 

2. Perhitungan produk cacat dan 

harga pokok produksi produk 

cacat. 

 

 

 

 

Tabel 3.1 

Jumlah produk cacat 

Tahun 2015-2017 

Tahu

n  

Produk

si I 

Produk

si II 

Produk

si III 

2015 1.050 945 1.155 

2016 1.200 1.000 900 

2017 900 1.170 1.080 

 

Produk cacat yang 

dihasilkan oleh perusahaan 

berfluktuatif dimana dari 

tahun 2015-2017 produk 

cacat terbanyak yaitu tahun 

2016 pada produksi I sebesar 

1.200 unit, sedangkan produk 

cacat terendah yaitu tahun 

2016 pada produksi III, dan 

tahun 2017 pada produksi I 

sebesar 900 unit. 

Total produk cacat 

tahun 2015 sebesar 3.150 

unit/biji, tahun 2016 sebesar 

3.100 unit/biji, dan tahun 

2017 sebesar 3.150 unit/biji. 

Tabel 3.2 

Harga Pokok Produksi 

Dalam Rupiah 

Tahun 2015-2017 

Ket. Produksi I Produksi II Produksi 

III 

2015 20.321.356 20.423.401 20.590.262 

2016 21.731.750 21.617.286 21.639.289 

2017 22.647.761 22.773.578 22.927.722 
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Harga pokok produksi 

produk cacat tahun 2015 

yaitu produksi I BBB sebesar 

Rp2.776.418, BTKL  sebesar 

Rp8.473.879, dan BOP 

Rp9.070.976. Produksi II 

BBB sebesar Rp2.843.901, 

BTKL Rp8.435.230, dan 

BOP Rp9.144.205. Produksi 

III BBB Rp2.725.779, BTKL 

Rp8.443.715, dan BOP 

Rp9.420.720. 

Tahun 2016 produksi I 

BBB Rp2.823.238, BTKL 

Rp2.899.715, dan BOP 

Rp2.826.173. Produksi II 

BBB Rp8.813.762, BTKL 

Rp8.799.564, dan BOP 

Rp8.787.589. Produksi III 

BBB Rp10.094.839, BTKL 

Rp9.918.036 dan BOP 

Rp10.025.527. 

Tahun 2017 produksi I 

BBB Rp2.967.445, BTKL 

Rp2.998.765, dan BOP 

Rp3.068.009. Produksi II 

BBB Rp9.186.088, BTKL 

Rp9.198.099, dan BOP 

Rp9.195.814. Produksi III 

BBB Rp10.494.306, BTKL 

Rp10.576.732, dan BOP 

Rp10.664.006. 

Harga pokok produksi 

dari tahun 2015-2017 

mengalami peningkatan tetapi  

pada tahun 2016 produksi II 

mengalami penurun dari yang 

semula Rp21.731.750 

menjadi Rp21.617.286. 

3. Perhitungan harga jual 

Tabel 3.3 

Daftar harga jual 

Dalam rupiah 

Tahun 2015-2017 

Tahu

n  

Produk

si I 

Produk

si II 

Produk

si III 

2015 1.290 1.295 1.308 

2016 1.438 1.426 1.434 

2017 1.666 1.678 1.688 

 

Untuk menentukan 

harga jual yang akan 

dibebankan kepada pembeli, 

maka sebelumnya harus 

menentukan metode harga 

jual yaitu menggunakan 

pendekatan cost-plus konsep 

biaya total dan laba yang 

dikehendaki sebesar 20% dari 

aktiva yang digunakan atau 

persentase markup sebesar 

27% untuk tahun 2015-2017. 

Harga jual paling tinggi 

dalam 3 tahun penelitian 

yaitu pada tahun 2017 

produksi III sebesar Rp1.688. 

Sedangkan yang terendah 
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yaitu tahun 2015 produksi I 

sebesar Rp1.290. 

4. Perhitungan laba  

Tabel 4.4 

Daftar laba 

Dalam Rupiah 

Tahun 2015-2017 

Tahun  Produksi 

I 

Produksi 

II 

Produksi 

III 

2015 3.242.394 3.269.099 3.562.738 

2016 5.090.242 4.535.214 4.787.521 

2017 4.604.239 4.629.622 4.639.878 

 

Laba yang diperoleh 

perusahaan paling tinggi 

tahun 2016 pada produksi I 

yaitu sebesar Rp5.090.242, 

sedangkan yang terendah 

tahun 2015 produksi I sebesar 

Rp3.242.394. 

Total laba yang 

diperoleh UD. Lestari Putra 

tahun 2015 sebesar 

Rp10.074.231, tahun 2016 

sebesar Rp14.412.977, dan 

tahun 2017 sebesar 

Rp13.873.739. 

B. Kesimpulan  

1. Perlakuan akuntansi terhadap 

perhitungan biaya produksi 

atas produk cacat pada UD. 

Lestari Putra belum 

dilakukan dengan baik. Hal 

itu terlihat dimana dalam 

proses produski perusahaan 

hanya memperhitungkan 

produk cacat normal. 

2. UD. Lestari Putra dalam 

memperlakukan produk cacat 

langsung membebankan 

semua biaya perbaikan 

produk cacat ke dalam biaya 

produksi, sehingga harga 

pokok produksi menjadi 

tinggi. 

3. Berdasarkan analisis data 

diatas maka harga pokok 

produksi produk cacat dapat 

digunakan untuk menentukan 

harga jual dan laba. Pada 

tahun 2015 produksi I harga 

pokok produksi produk cacat 

Rp20.321.356, harga jual 

Rp1.290 dengan laba sebesar 

Rp3.242.394. Produksi II 

harga pokok produksi produk 

cacat Rp20.423.401, harga 

jual Rp1.295 dengan laba 

sebesar Rp3.269.099. 

Produksi III harga pokok 

produksi produk cacat 

Rp20.590.262, harga jual 

Rp1.308 dengan laba sebesar 

Rp3.562.738. Tahun 2016 

produksi I harga pokok 

produksi produk cacat 

Rp21.731.758, harga jual 

Rp1.438 dengan laba sebasar 
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Rp5.090.242. Produksi II 

harga pokok produksi produk 

cacat Rp21.617.286, harga 

jual Rp1.426 dengan laba 

sebesar Rp4.535.214. 

Produksi III harga pokok 

produksi produk cacat 

Rp21.639.319, harga jual 

Rp1.434 dengan laba sebesar 

Rp4.787.521. Tahun 2017 

harga pokok produksi produk 

cacat Rp22.647.761, harga 

jual Rp1.666 dengan laba 

sebesar Rp4.604.239. 

Produksi II harga pokok 

produksi produk cacat 

Rp22.773.578, harga jual 

Rp1.678 dengan laba sebesar 

Rp4.629.622. Produksi III 

harga pokok produksi produk 

cacat Rp22.927.722, harga 

jual Rp1.688 dengan laba 

sebesar Rp4.639.878. 
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